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Abstrac 
 Tourism has a very important role in national development, namely as a producer of foreign exchange, 
leveling and increasing employment opportunities and community income. Tourism products from every region such 
as nature and culture would be a competitive attraction for Indonesian tourism.This type of research is associative 
research. The population in this study tourists attractions Mandeh Island who are doing tourist visits amounted to 
50 respondents. Sampling using accidental sampling technique. The instrument used for research is closed 
questionnaire by using Multiple Linear Regression test and hypothesis test with t test and F test. The result of 
research shows that: (1) there is positive influence between partial travel cost towards willingness to pay retribution 
with coefficient value 0.001, value titung of 0.77 <ttable of 1,985; (2) there is a positive influence between the 
duration of the trip partially to the willingness to pay retibusi with the coefficient value of 800.32, the value of 
tcount of 7.26> ttabel 1.985 (3) there is a negative influence between the facilities available to the willingness to 
pay levy with coefficient value 240.01 and tcount 0.77> ttable 1,985; (4) there is a positive and significant influence 
between travel cost, duration of travel and facilities available to the willingness to pay retribution in the area of 
tourism object with F count 50,012> Ftabel2,70. 
 
Abstrak 
Pariwisata memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan nasional, yaitu sebagai penghasil 
devisa, meratakan dan meningkatkan kesempatan kerja serta pendapatan masyarakat. Produk-produk pariwisata dari 
setiap daerah seperti alam dan budaya justru menjadi daya tarik yang berdaya saing bagi pariwisata Indonesia. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini wisatawan obyek wisata Pulau Mandeh yang 
sedang melakukan kunjungan wisata berjumlah 50 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental 
sampling. Instrumen yang digunakan untuk penelitian berupa angket tertutup dengan digunakan uji Regresi Linear 
Berganda dan uji hipotesa dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif 
antara biaya perjalanan secara parsial terhadap kesediaan membayar retribusi dengan nilai koefisien 0.001, nilai 
thitung sebesar 0.77 < ttabel sebesar 1,985; (2) terdapat pengaruh positif antara lama waktu perjalan secara parsial 
terhadap kesediaan membayar retibusi dengan nilai koefisien 800.32, nilai thitung sebesar 7.26 > ttabel 1,985 (3) 
terdapat pengaruh negatif antara fasilitas yang tersedia terhadap kesediaan membayar retribusi dengan nilai 
koefisien 240.01 dan nilai thitung sebesar 0.77 > ttabel 1,985; (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
biaya perjalanan, lama waktu perjalanan dan fasilitas yang tersedia terhadap kesediaan membayar retribusi pada 
kawasan objek wisata mandeh dengan F hitung 50,012> Ftabel2,70. 
 
Kata Kunci : Willingness To Pay Retribution, Travel Expenses, Duration Of Travel And Facilities 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan Negara 
dengan banyak tempat wisata alam alami 
tanpa ada sentuhan tangan manusia 
sedikitpun. Hal inilah yang menjadikan 
Indonesia sebagai Negara yang paling 
dipilih para wisatawan mancanegara saat 
berlibur. Beberapa tepat wisata yang 
menjadi perbincangan semua orang adalah 
pulau komodo di Nusa Tenggara, Trio Gili 
di Lombok, Raja Ampat di Papua, Bali, 
taman laut Bunaken, puncak Jayawijaya, 
Candi Borobudur dan salah satunya adalah 
Kawasan Wisata Mandeh Tarusan di Painan 
Pesisir Selatan Sumatera Barat (www. 
anekatempatwisata.com). 
 Era otonomi daerah, menjadikan 
setiap daerah di Indonesia berupaya untuk 
mengoptimalkan potensi-potensi sumber 
daya nya dalam rangka meningkatkan 
pendapatan daerah. Hal ini dipicu oleh 
semangat daerah untuk mengembangkan 
potensi daerah berdasarkan sumber daya 
yang dimilikinya untuk dikelola secara 
optimal, salah satunya adalah sektor 
pariwisata. Pariwisata akan sangat berperan 
dalam pembangunan nasional, yaitu sebagai 
penghasil devisa, meratakan dan 
meningkatkan kesempatan kerja serta 
pendapatan masyarakat. Produk-produk 
pariwisata dari setiap daerah seperti alam 
dan budaya justru menjadi daya tarik yang 
berdaya saing bagi pariwisata Indonesia 
(http://ejournal.unisba.ac.id/).  
Sumatera Barat sebagai salah satu destinasi 
wisata terbaik kedua di Indonesia setelah 
Lombok. Seperti yang ada pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Data Jumlah Pengunjung Objek Wisata Berdasarkan Provinsi Destinasi Wisata di 
Indonesia Tahun 2016 
No Provinsi Destinasi Wisata Rata-Rata Pengunjung 5 Tahun 
Terakhir 
1 Lombok 5.520.744 
2 Sumatera Barat (Padang) Bali 4.597.552 
3 Bali 3.966.641 
4 Makasar 3.953.400 
5 Manado 3.650.315 
6 Yogyakarta 3.360.173 
7 Bintan 2.765.938 
Sumber: BPS, 2016 
 
 Pada tabel yang menjelaskan 
bahwa Sumatera Barat memiliki jumlah 
rata-rata pengunjung selama lima tahun 
diurutan kedua setelah Lombok. Walaupun 
demikian hal menarik lainnya dari provinsi 
Sumatera Barat sendiri bahwa provinsi 
tersebut tergolong pada provinsi yang 
memiliki daftar daerah tertinggal sangat 
banyak dalam kurun waktu lima tahun, 
namun di tahun berikutnya dapat 
menyusutkan jumlah daftar daerah tertinggal 
provinsi lebih banyak dari tahun 
sebelumnya.  
 Pada data terlihat penyusutan 
sangat drastis pada jumah daerah tertinggal 
di Sumatera Barat, sehingga menjadikan 
Sumatera Barat cepat dalam pembenahan 
daerah. Kawasan pesisir Sumatera Barat 
memiliki potensi yang luar biasa dan 
prospek untuk dikembangkan. Kekayaan 
laut yang baru 5 sampai 6 tahun terakhir 
yang baru saja mulai digarap lagi oleh 
Sumatera Barat ternyata dapat menghasilkan 
dan menarik kunjungan wisatawan dengan 
cepat, terlihat dari data diatas yang 
menunjukkan bahwa Sumatera Barat dapat 
menyaingi jumlah pengunjung dari provinsi 
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lain. Kawasan-kawasan ini memiliki objek 
wisata yang bisa dikembangkan secara luas. 
Berikut adalah potensi wisata pesisir 
Sumatera Barat. 
Tabel 1.2 Potensi Wisata Pesisir Sumatera Barat Berdasarkan Kabupaten/Kota Tahun 2016 
No Kabupaten/ kota Objek 
1 Pesisir Selatan Pantai carocok, Kawasan Wisata Mandeh, pulau 
cubadak, Sironjong besar dan sironjong kecil, Pulau 
Cingkuak, Pulau Aur besar dan pulau aur kecil serta 
pulau Pagang 
2 Kota Padang Pantai air manis, pantai padang, pantai pasir jambak, 
sungai pisang, pulau sikuai, pulau pasumpahan dan 
pulau sao. 
3 Padang Pariaman Pantai tiram, pantai arta, pantai gondariah, pulau 
bando, pulau pieh, pulau angso duo, pulau karsik, dan 
pulau ujung. 
4 Agam Pantai mutiara, tiku. 
5 Pasaman Barat Air bangis, pantai sasak. 
Sumber: Disbudpar Provinsi Sumatera Barat (2016) 
 
 Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 
lebih banyak pulau yang saling berdekatan 
dan memiliki prospek untuk dikembangkan, 
terutama kawasan wisata Mandeh yang 
menjadi tempat atau pelabuhan menuju 
pulau-pulau tersebut. Kawasan pantai yang 
dimiliki oleh pemeritah kabupaten dan kota 
sangat potensial untuk dikembangkan oleh 
kawasan wisata, terutama wisata bahari 
akhir-akhir ini telah menjadi salah satu 
produk wisata yang unggul. Hal ini 
ditunjukkan dengan keseriusan pemerintah 
kabupaten Pesisir Selatan membenahi 
kawasan pantai yang dimiliki serta 
mengadakan event tahunan yang berskala 
internasional. Selain itu Pesisir Selatan 
sebagai yang tertera pada namanya yaitu 
Pesisir pantai dimana geogafis daerahnya 
terdapat di tepi pantai memanjang di bagian 
barat Sumatera tepatnya berada di selatan 
dari Sumatera Barat. 
 Dimana hal ini terjadi karena sudah 
terlihat potensi-potensi yang terdapat pada 
daerah ini terutama pada bidang pariwisata. 
Pesisir Selatan masuk pada daftar daerah 
tertinggal. Hal ini berubah setelah naiknya 
prospek kabupaten melalui perkembangan 
wisata Kabupaten Pesisir Selatan di tahun 
2015. Pesisir Selatan tidak lagi menjadi 
daerah tertinggal. Berikut jumlah wisatawan 
yang berkunjung ke kabupaten Pesisir 
Selatan.  
Tabel 1.3. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Pesisir Selatan kawasan wisata Mandeh  
No. Tahun Asing Domestic Jumlah 
1. 2010 2.832 142.524 145.356 
2. 2011 4.202 159.372 163.574 
3. 2012 5.024 306.670 311.694 
4. 2013 5.121 587.633 592.750 
5. 2014  7.114  1.544.687 1.551.801 
6. 2015 8.781 1.965.785 1.974.566 
Sumber: Disbudpar Kabupaten Pesisir Selatan, 2016 
 
 Berdasarkan tingginya jumlah 
wisatawan yang berkunjung ke Pesisir 
Selatan, hal ini merupakan kesempatan 
besar dalam mengembangkan wisata 
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baharinya. Termasuk juga dengan merek 
tempat wisata, branding wisata daerah juga 
dilakukan oleh pariwisata yang ada di 
Painan Pesisir Selatan. Banyaknya tempat 
pariwisata yang ada di kota Painan Pesisir 
Selatan menjadikan salah satu daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan, karena dilihat 
dari prospek pun tempat ini sangat 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
tempat wisata terbaik serta mendapatkan 
keuntungan tentunya. Dimana hal tersebut 
juga dapat dijadikan cara untuk 
memperkenalkan kota Painan sebagai kota 
pariwisata. Apabila hal tersebut dijalankan 
dengan baik bukan tidak mungkin kota 
Painan akan menjadi lebih maju dan akan 
banyak orang mengunjungi tempat-tempat 
wisata yang ada dikota Painan. Objek wisata 
kawasan Mandeh (Mandeh Resort) sudah 
dikenal baik ditingkat nasional dan 
internasional dengan adanya investasi asing 
(Italy), mengembangkan resort wisata yang 
dikenal dengan Cubadak Paradiso. Bahkan 
kawasan Mandeh telah menjadi destinasi 
utama kebijakan sektor pariwisata 
kebaharian yang dimasukkan ke dalam 
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 
Nasional (RIPPNAS) bersama Biak dan 
Bunaken. Kawasan Wisata Mandeh sangat 
menjanjikan untuk dijadikan tujuan investasi 
(www.pesisirselatankab.go.id).  
 Nilai (value) merupakan persepsi 
seseorang adalah harga yang diberikan oleh 
seseorang terhadap sesuatu pada suatu 
tempat dan waktu tertentu. Kegunaan, 
kepuasaan dan kesenangan merupakan 
istilah-istilah lain yang diterima dan 
berkonotasi nilai atau harga. Ukuran harga 
ditentukan oleh waktu, barang, atau uang 
yang akan dikorbankan seseorang untuk 
memiliki atau menggunakan barang atau 
jasa yang diinginkannya. Penilaian (valuasi) 
adalah kegiatan yang berkaitan dengan 
pembangunan konsep dan metodologi untuk 
menduga nilai barang dan jasa (Davis, 
Johnson & Davis, 2007: 71).  
 Penilaian peranan ekosistem, 
termasuk kawasan konservasi, bagi 
kesejahteraan manusia merupakan pekerjaan 
yang sangat kompleks, mencakup berbagai 
faktor yang berkaitan dengan nilai sosial dan 
politik. Eksistensi wisata hutan (ekowisata) 
sebagai produk wisata memberikan peran 
sangat penting bagi kontribusi industri 
pariwisata nasional sekaligus dampaknya 
terhadap perekonomian suatu Negara. 
Pembangunan pariwisata perlu mendapatkan 
perhatian khusus bagi pemerintah khususnya 
wisata alam (ekowisata), dengan kegiatan 
wisata bisa ditingkatkan jadi perjalanan 
bisnis dan investasi. Pariwisata bisa menjadi 
alat untuk memacu Foreign Direct 
Investement (FDI), sehingga multipier effect 
terhadap kegiatan perekonomian semakin 
meningkat. Dampak positif yang 
ditimbulkan pariwisata terhadap 
perekonomian bukan hanya dari 
pengeluaran/konsumsi wisatawan 
mancanegara.  
 Pembangunan itu mewujudkan 
dana dimana dana itu berasal dari banyak 
sektor, salah satunya dari pajak retribusi. 
Retribusi adalah pungutan sebagai 
pembayaran atas suatu pemakaian dengan 
prestasi kembalinya secara langsung. 
Pembayaran tersebut oleh si pembayar 
ditujukan semata-mata untuk mendapatkan 
sesuatu prestasi tertentu dari pemerintah. 
“Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 
2001 tentang retribusi daerah menjelaskan 
bahwa peraturan daerah tentang retribusi 
daerah ini diundangkan dalam lembaran 
daerah yang bersangkutan”. Retribusi yang 
akan diteliti adalah retribusi pada objek 
wisata kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir 
Selatan.  
 Adapun faktor-faktor yang diduga 
mempengaruhi kesediaan  membayar 
retribusi pada objek wisata kawasan mandeh 
kabupaten pesisir selatan dalam penelitian 
ini diantaranya adalah biaya perjalanan, 
lama waktu perjalanan, dan fasilitas yang 
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tersedia pada objek wisata kawasan Mandeh 
Kabupaten Pesisir Selatan. Tujuan penelitian 
adalah untuk menganalisis pengaruh biaya 
perjalanan, lama waktu perjalanan dan 
fasilitas yang tersedia terhadap kesediaan 
membayar retribusi pada objek wisata 
kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan.  
  
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
wisatawan obyek wisata Pulau Mandeh yang 
sedang melakukan kunjungan wisata. 
Jumlah populasi tidak dapat ditentukan 
secara pasti karena wisatawan yang 
melakukan kunjungan berbeda setiap 
harinya. Jadi penelitian jenis ini, hipotesis 
yang dirumuskan akan diuji untuk 
mengetahui adanya pengaruh antara 
variabel-variabel yang ada dalam penelitian 
yaitu mengenai penyebab biaya perjalanan, 
lama waktu perjalanan, dan fasilitas yang 
tersedia terhadap Kesediaan Membayar 
retribusi pada objek wisata kawasan Pulau 
Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan.Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah analisis regresi linear 
berganda.  
Menurut Jala (2015), salah satu 
teknik valuasi ekonomi yang dapat 
digunakan untuk menilai jasa lingkungan 
berupa keindahan alam yang dimanfaatkan 
sebagai obyek wisata dapat dilakukan 
dengan menggunakan Travel Cost Method 
(TCM). Premis dasar dari biaya perjalanan 
menyatakan bahwa waktu dan biaya 
perjalanan yang dikeluarkan oleh individu 
untuk mengunjungi suatu lokasi mewakili 
harga untuk mengakses tempat tersebut (Jala 
2015;Becker , 2005), metode biaya 
perjalanan dapat menggunakan dua 
pendekatan yaitu biaya perjalanan 
berdasarkan zona wilayah (Zona Travel Cost 
Method) dan biaya perjalanan individu 
(Individual Travel Cost Method). Dalam dua 
dekade terakhir, Individual Travel Cost 
Method (TCM) lebih banyak digunakan 
mengingat kemajuan teknologi informasi 
dan kelebihannya karena mampu memotret 
karakteristik sosial ekonomi pengunjung 
seperti usia, pendidikan, dan pendapatan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Variabel Kesediaan Membayar 
Retribusi (Y) 
 Kesediaan membayar retribusi 
adalah biaya yang wisatawan bayar untuk 
memasuki tempat wisata di Pulau Mandeh 
Kabupaten Pesisir Selatan.menunjukkan 
bahwa kesediaan membayar retribusi di 
tempat objek wisata kawasan mandeh 
kabupaten pesisir selatan paling banyak 
adalah Rp. 5.000,- yaitu 41 orang (82%) dan 
paling sedikit adalah Rp. 2.000,- yaitu 1 
orang (2%), dengan rata-rata kesediaan 
membayar sebesar Rp. 5.500,-  kesediaan 
membayar retribusi tertinggi sebesar 
Rp.10.000,- dan kesediaan membayar 
retribusi terendah sebesar Rp. 2.000,-. 
 
Deskripsi Variabel Biaya Perjalanan (X1)  
Biaya perjalanan dalam penelitian ini 
adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
transportasi (biaya bahan bakar pergi pulang 
serta parkir kendaraan) yang dikeluarkan 
oleh wisatawan tersebut  di kawasan objek 
wisata pulau Mandeh Kabupaten Pesisir 
Selatan sebanyak 50 wisatawan 
menunjukkan bahwa biaya perjalanan paling 
besar adalah Rp. 405.000,- dan paling 
sedikit adalah Rp. 52.000,- dengan rata-rata 
besarnya biaya perjalanan adalah Rp. 
150.000,- . 
 
Deskriptif Variabel Lama Waktu 
Perjalanan (X2)  
Lama waktu perjalanan dalam 
penelitian ini adalah berapa lama waktu 
yang dihabiskan mulai untuk perjalanan 
mulai dari berangkat sampai kembali pulang 
oleh wisatawan tersebut di kawasan objek 
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wisata pulau Mandeh Kabupaten Pesisir 
Selatan sebanyak 50 wisatawan 
menunjukkan bahwa lama waktu perjalanan 
paling lama 8 jam dan paling sedikit adalah 
2 jam dengan rata-rata besarnya lama waktu 
perjalanan adalah 4 jam. 
 
Deskriptif Variabel Fasilitas (X3)  
Fasilitas dalam penelitian ini adalah 
keberadaan dan ketersediaan fasilitas umum 
dan penunjang  di kawasan objek wisata 
pulau Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan, 
sebanyak 50 wisatawan menunjukkan bahwa 
kualitas fasilitas masih kurang memdai dan 
masih banyak fasilitas yang perlu untuk 
diperbaiki.  
Gambar 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Sumber : Pengolahan Data Primer 2018 
 
      Y= a + bı Xı + b2 X2 + b3 X3+ b4 X4  
      Y= 2441,6 + 0,001 X1+ 800,3X2 – 
240,01X3  
Dari model persamaan regresi linear 
berganda di atas dapat diketahui bahwa nilai 
konstanta sebesar Rp. 2.441,64,- yang berarti 
bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel 
biaya perjalanan, lama waktu perjalanan dan 
fasilitas yang tersedia maka kesediaan 
membayar retribusi  sebesar Rp. 2.441,6. 
Koefisien regresi variabel biaya perjalanan 
(X1) sebesar 0.001. Hal ini berarti apabila biaya 
perjalanan meningkat sebesar satu satuan maka 
kesediaan membayar retribusi akan akan 
meningkat sebesar Rp. 0.001 satuan, Dengan 
asumsi variabel lain tidak mengalami 
perubahan atau konstan. Dengan meningkatnya 
biaya perjalanan,  wisatawan akan memberikan 
harga yang lebih tinggi terhadap kesediaan 
membayar retribusi pada objek wisata kawasan 
mandeh kabupaten pesisir selatan.  
Koefisien regresi variabel lama waktu 
perjalanan (X2) sebesar 800.32. Hal ini berarti 
apabila lama waktu perjalanan meningkat 
sebesar satu satuan maka kesediaan membayar 
retribusi akan meningkatkan sebesar Rp. 
800.32,-  dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
Peningkatan lama waktu perjalanan berarti 
wisatawan memiliki pengorbanan waktu yang 
lebih tinggi untuk dapat menikmati kawasan 
objek wisata kawasan mandeh kabupaten 
pesisir selatan. Sehingga dengan waktu 
perjalanan yang lebih lama, maka wisatawan 
akan bersedia membayar retribusi yang lebih 
tinggi. 
Koefesien regresi variabel fasilitas yang 
tersedia (X3) sebesar -240.02. Hal ini berarti 
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dengan  fasilitas yang tersedia pada kawasan 
mandeh belum optimal, sehingga kesedian 
membayar retribusi dari wisatawan bernilai 
negatif yaitu sebesar Rp. 240,02. belum 
optimalnya fasilitas yang dimilki oleh objek 
wisata kawasan mandeh, menyebabkan 
rendahnya kesediaan wisatawan dalam 
membayar retribusi. Hal ini terbukti dari 
pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh 
variabel fasilitas terhadap kesediaan membayar 
retribusi pada objek wisata kawasan mandeh 
kabupaten pesisir selatan. Untuk itu diperlukan 
perbaikan dalam penyedaian fasilitas baik 
berupa sarana dan prasarana yang ada di objek 
wisata kawasan mandeh, seperti WC umum, 
tempat badah, food stand, tempat sampah, arena 
bermain anak, dan lain-lain.  
 
UJI HIPOTESIS  
Hipotesis 1, pengaruh antara biaya 
perjalanan (X1) terhadap kesediaan membayar 
retribusi (Y) diperoleh nilai koefisien regresi 
biaya perjalanan sebesar 0.001 dan nilai thitung 
sebesar 0.77 < ttabel sebesar 1,985 sedangkan 
nilai signifikan 0,000 <α0,05, berarti Ha ditolak 
dan H0 diterima dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara biaya perjalanan (X1) 
terhadap kesediaan membayar retribusi (Y) 
pada objek wisata kawasan  Pulau Mandeh 
Kabupaten Pesisir Selatan. 
Hipotesis 2,  pengaruh antara lama 
waktu perjalanan (X2) terhadap kesediaan 
membayar retribusi (Y) diperoleh nilai 
koefisien regresi lama waktu perjalanan sebesar 
0.001 dan nilai thitung sebesar 7.26 > ttabel 
sebesar 1,985 sedangkan nilai signifikan 0,000 
< α0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara lama waktu perjalanan 
(X2) terhadap kesediaan membayar retribusi 
(Y) pada objek wisata kawasan pulau Mandeh 
Kabupaten Pesisir Selatan. 
Hipotesis 3, pengaruh antara fasilitas 
yang tersedia (X3) terhadap kesediaan 
membayar retribusi (Y) diperoleh nilai 
koefisien regresi fasilitas sebesar -240.02 dan 
nilai thitung sebesar -0.77 , ttabel sebesar 1,985 
sedangkan nilai signifikan 0.44 > α0,05, berarti 
Ha ditolak dan H0 diterima dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa pengaruh antara fasilitas 
yang tersedia (X3) terhadap kesediaan 
membayar retribusi (Y) tidak signifikan pada 
objek wisata Pulau Mandeh Kabupaten Pesisir 
Selatan. 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan dapat disimpulkan:  
1. Terdapat pengaruh positif antara biaya 
perjalanan (X1) terhadap kesediaan membayar 
retribusi (Y) dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0.001 dan nilai thitung sebesar 0.77  < 
ttabel sebesar 1,985 sedangkan nilai signifikan 
0.44 > α0,05, berarti Ha ditolak dan H0 
diterima. 
2. Terdapat pengaruh positif antara lama waktu 
perjalanan (X2) terhadap kesediaan membayar 
retribusi (Y) dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 800.32 dan nilai thitung sebesar 7.26 > 
ttabel sebesar 1,985 sedangkan nilai signifikan 
0,000 <α0,05, berarti Ha diterima dan H0 
ditolak. 
3. Terdapat pengaruh negatif antara fasilitas 
yang tersedia (X3) terhadap kesediaan 
membayar retribusi (Y) dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -240.01 dan nilai thitung sebesar 
-0.77 < ttabel sebesar 1,985 sedangkan nilai 
signifikan 0.44 > α0,05, berarti Ha ditolak dan 
H0 diterima. 
 
Saran 
1. Dari hasil penelitian ini disarankan kepada 
petugas di kawasan objek wisata Pulau Mandeh 
Pesisir Selatan agar bisa menetapkan harga 
yang harus dibayar pengunjung sesuai dengan 
peraturan dari pemerintah daerah setempat, 
sehingga pendapatan yang diperoleh dari 
retribusi tersebut dapat berguna bagi 
pembangunan daerah sekitar kawasan mandeh 
kabupaten pesisir selatan.  
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